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Abstrak

Persoalan struktural dalam sistem produksi konvensional khususnya kapitalisme sering menimbulkan ketimpangan distribusi
nilai, eksploitasi tenaga kerja, dan kerusakan lingkungan. Sementara itu, sosialisme menekankan pemerataan, menghadapi
kendala rendahnya efisiensi dan inovasi. Ekonomi Islam menawarkan alternatif melalui prinsip keadilan (‘adl), amanah,
maslahah, keseimbangan (tawazun), serta larangan praktik eksploitatif seperti riba, gharar, dan zalim. Penelitian ini akan
mengkaji bagaimana Ekonomi Islam mendefinisikan keadilan dalam berproduksi, elemen utama prinsip produksi berkeadilan,
implementasi dari prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam praktik bisnis kontemporer dan sejauh mana penerapannya dapat
memperkuat keberlanjutan bisnis secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip
produksi berkeadilan dalam ekonomi Islam serta relevansinya terhadap keberlanjutan bisnis di era modern. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur dengan menelaah berbagai sumber akademik yang berkaitan dengan etika produksi
syariah, maodel produksi kapitalistik dan sosialistik, serta konsep keberlanjutan bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prinsip produksi berkeadilan dalam ekonomi Islam mampu memperkuat keberlanjutan bisnis melalui pemberian upah yang
layak, kemitraan berbasis bagi hasil, distribusi kekayaan yang lebih proporsional, serta perlindungan terhadap sumber daya
alam. Model produksi Islam terbukti menawarkan sintesis antara efisiensi mekanisme pasar dan pemerataan distribusi,
sekaligus didukung landasan etika transendental. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa ekonomi Islam menyediakan
kerangka produksi yang lebih holistik, beretika, dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan konvensional.

Kata kunci: Ekonomi Islam, Prinsip Produksi Berkeadilan, Keadilan Ekonomi, Keberlanjutan Bisnis, Maslahah, Etika
Produksi

1. Latar Belakang

Keadilan dalam proses produksi merupakan salah satu fondasi penting dalam sistem ekonomi, karena menentukan
bagaimana faktor-faktor produksi dimanfaatkan, bagaimana nilai tambah didistribusikan, serta bagaimana
hubungan antara pelaku usaha, tenaga kerja, dan lingkungan dibangun secara berkelanjutan. Dalam konteks
ekonomi modern yang semakin kompetitif, praktik produksi sering kali berorientasi pada efisiensi jangka pendek
dan akumulasi keuntungan, sehingga menimbulkan persoalan struktural seperti eksploitasi tenaga kerja,
ketimpangan distribusi nilai, serta degradasi lingkungan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa paradigma produksi
konvensional cenderung menempatkan biaya sosial dan ekologis di luar perhitungan ekonomi, sehingga
menciptakan risiko jangka panjang bagi keberlanjutan bisnis, stabilitas sosial, dan keseimbangan ekosistem
(Rutherford, 2024). Kondisi ini memunculkan kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi kembali prinsip-prinsip
produksi yang tidak hanya efisien, tetapi juga adil dan bertanggung jawab.

Di tengah tantangan tersebut, ekonomi Islam menawarkan perspektif alternatif yang menempatkan keadilan (‘adl)
sebagai prinsip utama dalam seluruh aktivitas ekonomi, termasuk produksi. Ekonomi Islam tidak hanya menilai
proses produksi dari sisi output dan keuntungan, tetapi juga dari moralitas, pemerataan manfaat, serta dampaknya
terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, gharar, dan
eksploitasi; kewajiban memastikan upah yang layak; serta anjuran distribusi kekayaan melalui mekanisme zakat
dan infaq, berfungsi sebagai pagar normatif agar produksi tidak menghasilkan ketidakadilan. Selain itu, konsep
“maslahah” dan “tawazun” menuntut agar kegiatan produksi memperhatikan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara simultan. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa penerapan prinsip produksi berkeadilan
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dalam konteks syariah mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, memperkuat etika korporasi, serta
meminimalkan risiko bisnis di era ketidakpastian (Fahimah et al., 2025).

Meskipun prinsip-prinsip tersebut memiliki dasar normatif yang kuat, kajian kontemporer menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian terkait bagaimana nilai-nilai keadilan dalam produksi menurut ekonomi Islam dapat
dioperasionalkan dalam praktik bisnis modern. Sebagian besar studi mengenai ekonomi Islam masih lebih
berfokus pada sektor keuangan syariah, instrumen perbankan, atau tata kelola zakat, sementara pembahasan
mengenai praktik produksi yang berkeadilan masih terbatas dan cenderung deskriptif. Selain itu, penelitian
mengenai keberlanjutan bisnis seperti green production, circular economy, dan corporate sustainability sering
kali dikembangkan dalam kerangka kapitalisme Barat, tanpa mengaitkannya dengan prinsip-prinsip etika produksi
dalam syariah. Akibatnya, hubungan konseptual dan empiris antara prinsip produksi berkeadilan dalam ekonomi
Islam dan pencapaian keberlanjutan bisnis masih belum terjelaskan secara komprehensif.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi ilmiah melalui analisis
mendalam mengenai bagaimana prinsip produksi yang berkeadilan dalam ekonomi Islam dapat berpengaruh
terhadap keberlanjutan bisnis di era modern. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) bagaimana
ekonomi Islam mendefinisikan keadilan dalam produksi; (2) apa saja elemen utama prinsip produksi berkeadilan
menurut perspektif syariah; (3) bagaimana prinsip-prinsip tersebut diimplementasikan dalam praktik bisnis
kontemporer; dan (4) sejauh mana penerapannya dapat memperkuat keberlanjutan bisnis secara ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah: (1) menguraikan landasan normatif dan teoritis
keadilan dalam produksi berdasarkan ekonomi Islam; (2) menganalisis praktik produksi syariah dalam konteks
industri modern; (3) mengevaluasi keterkaitan antara prinsip keadilan dan keberlanjutan bisnis; dan (4)
mengidentifikasi potensi model produksi Islam yang dapat diintegrasikan ke dalam strategi keberlanjutan
perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan sistem produksi yang tidak hanya efisien, tetapi juga adil, beretika, dan adaptif terhadap tantangan
global.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur (library research). Penelitian ini dilakukan
dengan menelaah berbagai sumber literatur primer maupun sekunder yang mengkaji konsep produksi dalam
ekonomi Islam, prinsip keadilan dalam proses produksi, serta hubungan antara etika syariah dan keberlanjutan
bisnis di era modern. Studi literatur dipilih karena penelitian ini berorientasi pada penguatan teori dan sintesis
konsep-konsep fundamental untuk membangun pemahaman komprehensif mengenai bagaimana prinsip produksi
berkeadilan dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis dalam perspektif Islam (Zed, 2014).

Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar, SINTA, Garuda (Garba
Rujukan Digital Indonesia), ResearchGate, serta data publikasi menggunakan aplikasi Publish or Perish. Sumber-
sumber berupa jurnal akademik, buku teks ekonomi Islam, laporan industri, dan literatur klasik—kontemporer
dipilih secara sistematis berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas ilmiah, kebaruan, serta kontribusinya terhadap
kajian mengenai produksi, keadilan ekonomi, dan keberlanjutan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana prinsip produksi berkeadilan dalam Islam dapat
diimplementasikan dalam konteks bisnis modern.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, yaitu penelusuran, pembacaan, dan pengkajian
berbagai sumber tertulis yang relevan dengan fokus penelitian (Moleong, 2021). Proses pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: menentukan kata kunci pencarian seperti Ekonomi Islam, Prinsip
Produksi Berkeadilan, Keadilan Ekonomi, Keberlanjutan Bisnis, Maslahah, Etika Produksi; menyeleksi literatur
berdasarkan kualitas akademik, relevansi tema, tahun publikasi (khususnya 2020-2024), dan kontribusinya
terhadap perumusan teori produksi berkeadilan ;membaca secara mendalam setiap literatur dan mencatat konsep-
konsep utama terkait keadilan produksi, etika bisnis syariah, dan prinsip keberlanjutan ; mengelompokkan data ke
dalam tema-tema utama seperti konsep keadilan dalam produksi Islam, mekanisme distribusi nilai tambah, etika
tenaga kerja, prinsip maslahah, serta keterkaitan antara nilai syariah dan keberlanjutan perusahaan.

Metode dokumentasi ini memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menganalisis hubungan antara prinsip
keadilan produksi dan keberlanjutan bisnis. Untuk menjaga keandalan hasil penelitian, digunakan triangulasi
sumber dengan cara membandingkan pemikiran dari berbagai jurnal, buku, dan publikasi ilmiah sehingga
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informasi yang diperoleh dapat divalidasi dan dipertanggungjawabkan (Miles & Huberman, 2014). Validitas
literatur diperkuat dengan memprioritaskan sumber-sumber terbaru, jurnal bereputasi, dan penelitian empiris yang
relevan dengan konteks ekonomi Islam dan keberlanjutan.

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) sebagaimana dijelaskan oleh Krippendorff (2018).
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola, makna, dan struktur pemikiran yang terdapat dalam literatur
guna menghasilkan sintesis konseptual yang utuh. Tahapan analisis meliputi; reduksi data, yaitu memilih informasi
yang relevan dengan prinsip produksi berkeadilan dan keberlanjutan bisnis berorientasi syariah;
mengklasifikasikan secara tematik, mencakup; menginterpretasikan data, dengan menelaah hubungan antara nilai-
nilai syariah dan implikasinya bagi keadilan produksi serta keberlanjutan bisnis di era modern.

Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan konseptual yang merangkum bagaimana prinsip produksi
berkeadilan dalam ekonomi Islam dapat berfungsi sebagai fondasi keberlanjutan bisnis. Temuan konseptual ini
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan model bisnis yang adil, beretika, dan
sejalan dengan prinsip syariah dalam menghadapi tantangan ekonomi kontemporer.

3. Hasil dan Diskusi
Penelitian ini menghimpun 10 literatur yang memenubhi kriteria inklusi, yaitu diterbitkan pada rentang tahun 2020—
2024, relevan dengan tema prinsip produksi berkeadilan dalam ekonomi Islam, serta mengkaji hubungan antara

keadilan produksi, etika bisnis, dan keberlanjutan usaha modern.

Tabel 1. Literatur Relevan

Tahun Kata Kunci Judul Penulis
2024 Produksi Islam, Islamic Justice Rahmatullah (2024)
Keadilan, Keberlanjutan  Principles in Production
and Their Impact on
Sustainable Business
2023 Efisiensi produksi, Productivity and Market-  Setiawan & Murti (2023)
kapitalisme modern Driven Production in
Contemporary
Capitalism
2022 Sosialisme, perencanaan Redistribution and Prakoso (2022)
produksi, pemerataan Production Planning in
Socialist Systems
2021 Maqasid syariah, A Magasid-Based Fadilah & Munif (2021)
distribusi hasil produksi Framework for Fair
Production
2024 Komparasi sistem Comparative Production Haris & Lubis (2024)
produksi Models in Modern
Economic Systems
2020 Zakat, distribusi Islamic Redistribution Nisaa et al. (2020)
produksi, etika industry Tools and Fair
Production Practices
2023 Kritik etika kapitalisme Moral Failures in Yuliani (2023)
produksi Capitalist Production
2022 Efisiensi produksi dalam Central Planning and Dewantara (2022)
sosialisme Production Efficiency
2021 Risk-sharing, efisiensi Risk-Sharing Contracts Habib & Karim (2021)
produksi Islam and Islamic Production
Efficiency
2024 Keadilan, perbandingan Justice and Welfare in Ramadhani (2024)

sistem produksi

Production Models

Sumber: Observasi Literatur / web
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Tabel 2. Perbandingan Konseptual Prinsip Produksi Berkeadilan

Aspek Ekonomi Islam Kapitalisme Sosialisme
Ontologi Produksi Produksi sebagai amanah | Produksi sebagai aktivitas Produksi sebagai alat
dan ibadah ekonomi untuk profit pemerataan sosial
Kepemilikan Faktor Milik Allah, manusia Kepemilikan individu Kepemilikan
Produksi sebagai pengelola absolut negara/komunal
Prinsip Keadilan Produksi Upah adil, larangan Keadilan melalui kontrak | Keadilan melalui kontrol
eksploitasi, risk-sharing pasar negara
Distribusi Hasil Produksi Zakat, infak, bagi hasil Mekanisme pasar Redistribusi negara
Efisiensi Produksi Efisiensi berbasis etika & Efisiensi tinggi karena Cenderung rendah akibat
keseimbangan kompetisi birokrasi
Dampak Terhadap Tinggi — berbasis etika Sedang-tinggi — Rendah—sedang —
Keberlanjutan Bisnis & keseimbangan sosial tergantung pasar lambat berinovasi
Instrumen Pengaturan Hisbah, larangan Deregulasi, privatisasi Regulasi ketat
riba/gharar/maysir

Sumber: Hasil Temuan Literatur

Secara umum, seluruh literatur menunjukkan bahwa prinsip produksi berkeadilan dalam ekonomi Islam
memainkan peran penting dalam membangun bisnis yang tidak hanya efisien, tetapi juga memberi dampak sosial
yang berkelanjutan. Prinsip syariah seperti keadilan dalam upah, keseimbangan faktor produksi, larangan
eksploitasi, serta penerapan akad mudharabah dan musyarakah terbukti memperkuat keberlanjutan bisnis jangka
panjang.

Diskusi

Konsep Keadilan dan Efisiensi dalam model Produksi Modern: Perspektif Islam, Kapitalisme, dan
Sosialisme

1) Perspektif Produksi dalam Kapitalisme

Dalam sistem kapitalisme, produksi berorientasi pada profit maximization. Pelaku usaha bebas menentukan jumlah
produksi, harga, dan upah melalui mekanisme pasar. Kebebasan ini menciptakan efisiensi tinggi karena kompetisi
memaksa produsen untuk terus berinovasi, meningkatkan kualitas, dan menekan biaya.

Namun penelitian menunjukkan berbagai kelemahan dalam konteks keadilan produksi, antara lain:

a. Ketimpangan pendapatan pekerja dan pemilik modal
Faktor produksi tidak diperlakukan secara seimbang upah sering tidak mencerminkan kontribusi.

b. Eksploitasi sumber daya alam dan tenaga kerja
Sistem ini sering memotivasi perusahaan memaksimalkan output tanpa mempertimbangkan
keberlanjutan.

c. Materialisme dan etika lemah
Aktivitas produksi tidak didasari nilai moral, sehingga muncul isu seperti sweatshops, monopoli, dan
perampasan sumber daya publik.

Dengan demikian, kapitalisme unggul dari sisi efisiensi jangka pendek, tetapi lemah dalam keadilan dan
keberlanjutan jangka panjang.

2) Perspektif Produksi dalam Sosialisme

Sosialisme memandang produksi sebagai alat pemerataan kesajahteraan. Oleh karena itu ciri-ciri produksi dalam
sosialisme ini meliputi beberapa hal:

a. Alat produksi dikuasai Negara
b. Produksi ditentukan melalui perencanaan terpusat
c. Distribusi hasil produksi diarahkan untuk mengurangi ketimpangan.
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Kelebihannya:

a. Pemerataan distribusi hasil produksi lebih terjamin
b. Layanan publik (kesehatan, pendidikan) lebih merata
c. Eksploitasi tenaga kerja lebih rendah karena Negara mengontrol sistem kerja,

Namun terdapat juga beberapa kekurangan produksi dari perspektif sosialisme ini seperti efisiensi produksi rendah
karena birokrasi panjang, minim insentif untuk inovasi, lambat merespon perubahan teknologi dan pasar serta
ketergantungan besar pada Negara. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa sosialisme ini relative adil, namun
kurang kompetitif untuk keberlanjutan jangka panjang.

3) Perspektif Produksi dalam Ekonomi Islam

Ekonomi Islam menawarkan pendekatan integratif, di mana produksi tidak hanya mengejar profit, tetapi juga
maslahah, keadilan, dan keberlanjutan.

Prinsip utama produksi berkeadilan dalam Islam mencakup:

a. Keadilan upah dan perlakuan terhadap kerja
Islam menekankan pemberian upah yang layak, adil, dan tepat waktu. Eksploitasi tenaga kerja dilarang
keras.
b. Larangan riba, gharar, dan maysir
Seluruh aktivitas produksi harus bebas dari ketidakpastian ekstrem, manipulasi, dan transaksi merugikan.
¢. Kemitraan berbasis bagi hasil (mudharabah dan musyarakah)
Model ini dianggap sebagai mekanisme produksi paling adil karena resiko ditanggung bersama, tidak ada
penindasan satu pihak oleh pihak lain, dan profit berbasis kontribusi nyata produksi.
d. Keseimbangan faktor produksi
Islam memastikan hubungan harmonis antara modal, tenaga kerja, alam, dan teknologi.
e. Produksi untuk maslahah
Produksi harus memberi manfaat bagi masyarakat, lingkungan, dan generasi mendatang, sehingga
mendukung keberlanjutan bisnis. ekonomi islam menggabungkan efisiensi mekanisme pasar, pemerataan
distribusi, dan ditopang nilai moral etika serta tujuan spiritual.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model produksi Islam sangat kompatibel dengan kosnep suistanable
business di era modern.

Kritik Ekonomi Islam terhadap Sistem Produksi Kapitalisme dan Sosialisme

Ekonomi Islam mengkritik kapitalisme karena terdapatnya ketimpangan distribusi hasil produksi, eksploitasi
tenaga kerja dan SDA, materialism dan hilangnya etika produksi dan monopoli serta rent seeking. Kapitalisme ini
menciptakan efisiensi, namun dengan biaya social yang tinggi

Sedangkan untuk sosialisme, ekonomi Islam memberikan kritik karena pada sosialisme ekstrem ini terdapat
penolakan kepemilikan pribadi, intervensi Negara yang berlebihan, minim insentif produktivitas, serta kurangnya
efisiensi dan fleksibilitas produksi. Jadi meskipun sosialisme ini adil dalam pemerataan, tetapi tidak mampu
memberikan inovasi produksi yang dibutuhkan ekonomi modern.

Peran Ekonomi Islam dalam Membangun Model Produksi Berkeadilan dan Berkelanjutan
Ekonomi Islam memberikan kontribusi penting melalui:

1) Integrasi moral dan mekanisme pasar

2) Instrumen distribusi yang sistematis (zakat, wakaf, infak)

3) Kepemilikan ganda (pribadi, Negara, umum)

4) Kemitraan bagi hasil yang efisien dan adil

5) Tujuan holistik : falah, keberkahan, kesejahteraan dan keberlanjutan.
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Dengan demikian, ekonomi Islam tidak hanya memastikan keadilan dalam produksi, tetapi juga memperkuat
keberlanjutan bisnis.

Perbedaan Mendasar dan Titik Temu Ketiga Sistem dalam Porduksi

Aspek kapitalisme Sosialisme Ekonomi Islam
Kepemilikan Pribadi Absolut Koletif / Negara Relatif, amanah
Tujuan Produksi Profit & efisiensi Pemerataan Maslahah &
keberlanjutan
Kebebasan Tanpa batas moral Terbatas Bebas dalam syariah
Nilai Moral Minimal Moral Negara Moral ilahiyah
Distribusi Pasar Negara Zakat + pasar bermoral
Resiko Sistemik ketimpangan Stagnasi Penyalahgunaan amanah

(bila tidak diawasi)

Ketiga sistem tersebut sama-sama mengakui pentingnya produksi dalam kesejahteraan manusia. Namun perbedaan
nya terletak pada landasan nilai, tujuan produksi, mekanisme distribusi, dan peran moral dalam proses produksi.
Namun semuanya sepakat bahwa ekonomi harus menjadi alat pendukung stabilitas dan keberlanjutan hidup
manusia.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip produksi dalam ekonomi Islam memiliki karakter yang berbeda
secara fundamental dibandingkan pendekatan produksi dalam sistem ekonomi konvensional. Ekonomi Islam
memandang proses produksi bukan sekadar aktivitas penciptaan nilai ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari
tanggung jawab moral dan ibadah yang harus memenuhi prinsip keadilan, keberlanjutan, serta kemaslahatan bagi
seluruh pihak. Nilai-nilai seperti kejujuran, transparansi, keseimbangan, serta larangan eksploitasi menjadi
landasan utama dalam setiap aktivitas produksi. Prinsip produksi yang berkeadilan meliputi distribusi manfaat
yang proporsional, perlindungan terhadap tenaga kerja, penggunaan sumber daya secara bijaksana, serta penerapan
akad yang sesuai syariah berdampak signifikan terhadap keberlanjutan bisnis di era modern. Bisnis yang
menerapkan nilai-nilai tersebut cenderung memiliki hubungan yang lebih harmonis dengan pemangku
kepentingan, meningkatkan loyalitas konsumen, dan membangun reputasi usaha yang lebih kuat. Di tengah
tingginya tuntutan etika, transparansi, dan keberlanjutan pada era global, nilai-nilai produksi Islam menjadi
semakin relevan dan adaptif. Ekonomi Islam menawarkan kerangka produksi yang lebih komprehensif
dibandingkan pendekatan konvensional. Jika sistem konvensional cenderung berorientasi pada efisiensi dan profit,
maka ekonomi Islam memadukan produktivitas, etika, dan keberlanjutan secara terpadu. Integrasi nilai
transendental dalam aktivitas produksi memberikan fondasi yang kuat bagi perusahaan untuk bertahan dan
berkembang pada era modern yang penuh tantangan, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun ekologi.
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